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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dam pembahasan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut. Perubahan motivasi di pasca-pandemi COVID-19 terjadi secara 

bertahap seiring berjalannya waktu dan kemajuan kondisi pandemi. Para 

mahasiswa terus berusaha semaksimal mungkin untuk tetap mempertahankan 

motivasi berlatih di masa pandemi. Para mahasiswa tetap merasa bahwa  mata 

kuliah Studi Instrumen Biola adalah tanggung jawab yang mereka miliki. Meskipun 

banyak kendala yang terjadi, mereka tetap mengusahakan yang terbaik walaupun 

hasilnya tetap berbeda dengan keadaan ketika luring. Selain untuk 

mempertanggung jawabkan mata kuliah praktik, mereka juga sering menonton 

video permainan biola untuk meningkatkan motivasi. Mulai memasuki pasca-

pandemi, adanya tawaran audisi, masterclass, konser juga menjadi salah satu faktor 

pendorong meningkatnya motivasi para mahasiswa. Selebihnya mahasiswa 

mengalami peningkatan motivasi yang signifikan ketika mulai berinteraksi secara 

langsung dengan teman-temannya. Hal tersebut membuat mereka ingin berlatih dan 

berdiskusi dengan teman-teman dan pada akhirnya mereka bisa merasakan apa 

yang mereka inginkan setelah lama tidak bisa berlatih bersama. Dengan adanya 

pemaksimalan teknologi di masa pandemi, pembelajaran di masa pasca-pandemi 

mengalami kondisi yang berbeda disbanding sebelum pandemi. Para dosen dan 

mahasiswa sudah memiliki pengalaman dengan pembelajaran daring sehingga jika 
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terjadi kendala pertemuan luring di masa pasca-pandemi, mereka bisa 

memaksimalkan teknologi yang ada.  

Perubahan motivasi mahasiswa mata kuliah Studi Instrumen Biola Prodi 

Musik ISI Yogyakarta pada masa pasca-pandemi COVID-19 diakibatkan oleh 

beberapa alasan. Perubahan kondisi tiga fase sejak sebelum pandemi, selama 

pandemi, hingga setelah pandemi COVID-19. Pada masa pandemi mahasiswa 

mengalami perubahan seketika yang belum pernah dirasakan. Perubahan tersebut 

mengakibatkan penurunan motivasi dikarenakan terdapat beberapa kendala seperti 

lingkungan, jaringan dan lain-lain. Motivasi yang dimiliki oleh para mahasiswa di 

masa pasca-pandemi COVID-19 mirip dengan motivasi mereka yang dimiliki 

sebelum adanya pandemi. Yang membedakan adalah ketika pasca-pandemi, 

mahasiswa sudah pernah merasakan pandemi di mana keadaan berubah drastis dan 

tetap harus memaksimalkan kegiatan praktik mata kuliah Studi Instrumen Biola. 

Dengan adanya keadaan seperti itu, mereka merasa sangat senang ketika bisa 

berproses kembali dalam praktik luring karena sudah pernah merasakan yang lebih 

buruk.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa hal yang penulis sarankan 

antara lain. 

1. Para mahasiswa yang mengalami penurunan motivasi, dapat mencari 

target baru yang belum pernah dicoba. Bertanggung jawab atas mata 

kuliah praktik instrumen memang yang paling utama, namun motivasi 
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dapat meningkat ketika berinteraksi dengan teman-teman secara langsung 

dan ketika ada kesempatan untuk mencoba audisi, menonton video 

permainan biola dan berdiskusi bersama teman-teman dekat. Tidak hanya 

untuk menambah motivasi, hal-hal tersebut juga bermanfaat untuk 

menambah wawasan mahasiswa untuk bekal di masa depan.  

2. Kepada peneliti selanjutnya, dapat melakukan penelitian yang lebih 

memfokuskan pada indikator dari motivasi para mahasiswa. Penelitian 

mengenai motivasi berikutnya juga dapat dikaitkan dengan peristiwa dan 

keadaan yang sedang terjadi. Peneliti selanjutnya dapat mengungkapkan 

ide-ide yang belum tertulis dan mengembangkan penelitian baru terkait 

tema penelitian ini.  
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